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I. RINGKASAN PROPOSAL    

Kabupaten Bojonegoro terpilih sebagai salah satu dari 25 Kabupaten/Kota yang 

masuk dalam Gerakan menuju 100 Smart City Indonesia. Hal ini merupakan bagian dari 

proses keberhasilan dan kesiapan Kabupaten Bojonegoro menuju Smart City yang 

meliputi aspek infrastruktur, SDM, regulasi/tata kelola dan inovasi yang menjadikan 

pelayanan masyarakat lebih baik. Melalui Gerakan Menuju 100 Smart City Kabupaten 

Bojonegoro didorong untuk lebih memaksimalkan pemanfaatan teknologi, baik dalam 

meningkatkan pelayanan masyarakat maupun mengakselerasi potensi yang ada. 

Salah satu inovasi Smart City yang telah dikembangkan oleh Pemerintah 

Kabupaten Bojonegoro dimana merupakan bagian dari elemen Smart Governance dan 

Smart Economy adalah implementasi aplikasi Sistem Informasi Tanam dan Panen Tepat 

(Simtapat) yang dapat diakses melalui alamat http://simtapat.bojonegorokab.go.id. 

Inovasi tersebut dalam rangka mendukung pencapaian target produksi pertanian menuju 

Bojonegoro sebagai penyedia tanaman pangan padi nasional.  

Dalam upaya pencapaian target tersebut masih menghadapi kendala yang 

cukup besar yaitu kesimpangsiuran dan relatif rendahnya akurasi informasi persediaan 

tanaman pangan (panen), kebutuhan pupuk, pemantauan pupuk, kebutuhan air, 

kebutuhan bibit khususnya terkait tanaman padi. Hal ini disebabkan karena penyediaan 

datan dan informasi tentang hal tersebut masih menggunakan cara konvensional, yaitu 

pengamatan di lapangan dengan cara estimasi pandangan mata (eyes-estimate) 

maupun dengan cara pengumpulan data ubinan oleh para manteri tani dan statistik. 

Dalam rangka menjawab permasalahan diatas maka dilakukan inovasi smart 

governance dan smart economy yaitu implementasi aplikasi Simtapat yang terbukti dapat 

menyediakan data dan informasi dalam durasi waktu yang cukup rapat yaitu setiap 16 

hari tentang perkembangan fase tumbuh tanaman padi, perhitungan prediksi panen, 

kebutuhan pupuk, pemantauan pupuk, kebutuhan air, dan kebutuhan bibit sampai tingkat 

kecamatan dan desa. Penerapan aplikasi Simtapat telah membantu pencapaian 

kenaikan produksi panen padi sebesar 142.238 ton yaitu dari jumlah produksi tahun 2015 

sebesar 907.835 menjadi 1.050.073 ton pada tahun 2016. Meskipun pada tahun 2017 

terjadi penurunan produksi padi menjadi sebesar 963.136 ton, hal tersebut karena 

perilaku petani yang melakukan jeda tanam padi mulai pertengahan Oktober s/d Akhir 

Desember 2017, yang mana mereka banyak yang beralih ke tanaman tembakau. 
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II. ANALISIS MASALAH 

Kabupaten Bojonegoro secara geografis memiliki luas wilayah 235.000 Ha 

dimana 40,15% merupakan wilayah hutan negara, 32,58% merupakan lahan sawah, 

22,42% adalah tanah kering dan sisanya 4,85% adalah perkebunan dan lain-lain. 

Secara administratif terdiri dari 28 Kecamatan, 419 Desa 11 Kelurahan. Sektor 

pertanian yang ditopang 32,58% dari luas wilayah 235 Ha dimaksud sampai saat ini 

masih menjadi tumpuan perekonomian masyarakat di Kabupaten Bojonegoro karena 

sektor ini tidak hanya mengandalkan padi sebagai produksi utama, tapi juga jagung, 

bawang merah, kacang tanah, dan tembakau. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian, 

luas lahan pertanian di Bojonegoro terus mengalami penyusutan. Sepanjang tahun 

2017 dari sekitar 77 ribu hektar mengalami penyusutan sebesar 600 hektar lebih untuk 

Lapangan Banyu Urip dan Blok Cepu (pengembangan industri minyak dan gas), serta 

25.317 meter persegi untuk pengembangan perumahan. Namun demikian, kondisi 

tersebut tidak mempengaruhi target produksi panen yang sudah ditetapkan Pemerintah 

Kabupaten Bojonegoro, karena kebutuhan bahan pangan (baik dari segi kualitas, 

kuantitas dan kontinuitasnya) dari tahun ke tahun semakin tinggi. Dalam rangka 

mencapai target produksi dan produktivitas hasil tanaman pangan dibutuhkan daya 

dukung sarana, prasarana, data dan informasi yang aksesibilitasnya baik, lebih akurat, 

lebih cepat dan tingkat deviasi yang relatif rendah.  

Akan tetapi masalah utama yang dihadapi Kabupaten Bojonegoro adalah 

kesimpangsiuran dan relatif rendahnya akurasi informasi persediaan tanaman 

pangan (panen), kebutuhan pupuk, pemantauan pupuk, kebutuhan air, kebutuhan 

bibit khususnya terkait tanaman padi. Hal ini disebabkan karena penyediaan datan 

dan informasi tentang hal tersebut masih menggunakan cara konvensional, yaitu 

pengamatan di lapangan dengan cara estimasi pandangan mata (eyes-estimate) 

maupun dengan cara pengumpulan data ubinan oleh para manteri tani dan statistik. 

Selain cenderung tidak akurat, cara ini juga sangat membutuhkan waktu yang sangat 

lama, karena dipengaruhi oleh hal-hal yang tidak teknis. 

Sebagai gambaran data dan informasi khususnya terkait tanaman pangan 

padi di Kabupaten Bojonegoro berikut ini adalah data luas panen, angka produktivitas 

(provitas), dan produksi tanaman padi tahun 2014 dan 2015 dimana belum dilakukan 

langkah-langkah inovasi. 
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Tabel 1. Data Luas Panen, Produktivitas Dan Produksi Per Sub Round Padi 

per Kecamatan, Kabupaten Bojonegoro Tahun 2014-2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 1 diatas memberikan informasi untuk jumlah produksi padi dari 

Tahun 2014 sebesar 847.857 ton ke Tahun 2015 menjadi sebesar 907.835 ton  

tidak mengalami kenaikan yang cukup baik, hanya 59.97 ton. Dan hasil produksi 

tersebut dalam prosesnya dari awal sampai akhir untuk pengolahan data luas 

panen hanya berdasarkan eyes estimate, sampling data ubinan yang diolah 

secara statistik. Dengan kondisi tersebut, penyusunan RDKK (Rencana Definitif 

Kebutuhan Kelompok) pupuk bersubsidi yang disusun oleh anggota kelompok 

tani didampingi penyuluh pada akhirnya berasal dari data luas lahan yang kurang 
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akurat (eyes estimate) dan hasil perhitungannya pun tidak bisa dipantau secara 

langsung setiap bulan. Begitu pula dengan data perhitungan kebutuhan air dan 

kebutuhan bibit juga masih diperoleh melalui metode yang kurang tepat. Pada 

akhirnya para pihak yang terkait dengan proses-proses dalam dunia pertanian 

tidak dapat memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan secara cepat, 

mencakup semua wilayah (Kabupaten Bojonegoro), dan berdasarkan metode 

yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

 

III. PENDEKATAN STRATEGIS 

Penerapan aplikasi Simtapat sejak awal tahun 2016 merupakan bagian dari 

penjabaran Rencana Strategis Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Kabupaten Bojonegoro Tahun 2013-2018 dimana Bojonegoro sebagai daerah 

penghasil pangan khususnya sektor pertanian dengan manajemen yang 

profesional. Bojonegoro sebagai penyedia pangan untuk peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, peningkatan usaha produktif pengolahan hasil pertanian, serta 

penyediaan stok pangan secara berkelanjutan. Upaya pengelolaan tanaman 

pangan secara terpadu perlu diterapkan di dalam kegiatan bertani masyarakat guna 

meningkatkan produksi dan produktivitas hasil tanaman pangan. 

Keberlanjutan penanganan sektor pertanian secara lebih profesional 

secara jelas tertuang dalam program unggulan Pasangan Calon Bupati dan 

Wakil Bupati Bojonegoro terpilih tahun 2018, yang saat ini sedang dirumuskan ke 

dalam RPJMD Kabupaten Bojonegoro tahun 2018-2023. Program unggulan 

pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Terpilih diantaranya adalah program 

KPM (Kartu Petani Mandiri) dan program Bojonegoro Green dan Smart City 

meliputi ruangan terbuka hijau, rumah terbuka ramah anak, serta akses informasi 

dan internet. Namun upaya penanganan sektor pertanian secara lebih 

profesional tersebut masih terkendala oleh kesimpangsiuran dan relatif 

rendahnya akurasi informasi persediaan tanaman pangan (panen), kebutuhan 

pupuk, pemantauan pupuk, kebutuhan air, kebutuhan bibit khususnya terkait 

tanaman padi. Hal ini disebabkan karena penyediaan datan dan informasi 

tentang hal tersebut masih menggunakan cara konvensional, yaitu pengamatan 
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di lapangan dengan cara estimasi pandangan mata (eyes-estimate) maupun 

dengan cara pengumpulan data ubinan oleh para manteri tani dan statistik. 

Oleh karena itu keberlanjutan implementasi aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen Tanam dan Panen Tepat (Simtapat) terus dijaga dalam rangka 

mendukung pencapaian target produksi dan peningkatan hasil pertanian 

khususnya tanaman padi. Karena implementasi aplikasi Simtapat terbukti dapat 

menyediakan data dan informasi dalam durasi waktu yang cukup rapat yaitu 

setiap 16 hari tentang perkembangan fase tumbuh tanaman padi, perhitungan 

prediksi panen, kebutuhan pupuk, pemantauan pupuk, kebutuhan air, dan 

kebutuhan bibit sampai tingkat kecamatan dan desa. Penerapan aplikasi 

Simtapat telah membantu pencapaian kenaikan produksi panen padi sebesar 

142.238 ton yaitu dari jumlah produksi tahun 2015 sebesar 907.835 menjadi 

1.050.073 ton pada tahun 2016. 

 

IV. KREATIF DAN INOVASI 

Penerapan aplikasi Simtapat ini sangat inovatif karena merupakan solusi 

smart governance dan smart economy terhadap permasalahan informasi 

persediaan pangan khususnya padi, melalui pemanfaatan teknologi penginderaan 

jauh (remote sensing technology) atau disingkat menjadi inderaja yang berbasis 

data citra satelit Landsat-8, dan terbukti mampu memberikan informasi tentang 

kondisi di permukaan bumi secara luas, cepat, dan berbasis keruangan. 

Keunggulan Inderaja adalah menggambarkan citra yang mirip dengan wujud muka 

bumi, mendeteksi fenomena permukaan bumi, mendeteksi secara luas, cepat, dan 

tepat, serta periode ulang yang pendek 

Citra satelit Landsat-8 milik Amerika Serikat tersebut memiliki resolusi 

pixel 30 meter persegi dan dapat diperoleh secara gratis melalui internet dengan 

alamat https://earthexplorer.usgs.gov. Dengan metode pendekatan variabel 

spektral dari data Landsat-8 tersebut, telah dibangun suatu model prediksi panen 

tanaman pangan padi di seluruh lahan pertanian, termasuk di Kabupaten 

Bojonegoro dengan lebih cepat, tepat, handal, serta mudah digunakan pada 

tingkat operasional, dibanding dengan metode konvensional sebagaimana 

disebutkan pada bagian Analisis Masalah. Aplikasi Simtapat juga memberikan 



Aplikasi Sistem Informasi Tanam dan Panen Tepat (Simtapat) 
Memperkuat Smart City Kabupaten Bojonegoro  

 
Proposal Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik (Kovablik) Tingkat Provinsi Jawa Timur Tahun 2018 
 

6 
 

informasi fase tumbuh tanaman pangan sehingga dapat diketahui kapan 

tanaman pangan tersebut akan ditanam dan panen akan berlangsung. Dengan 

informasi tersebut pemerintah kabupaten dapat mengatur suatu sistem strategi 

penyediaan air irigasi dan sistem distribusi pupuk secara nasional yang lebih 

tepat sasaran, dalam rangka mendukung program ketahanan pangan nasional. 

Penerapan aplikasi Simtapat dapat memberikan informasi data 

perkembangan fase tumbuh tanaman, perhitungan prediksi panen, perhitungan 

kebutuhan pupuk, perhitungan pemantauan pupuk, perhitungan kebutuhan air, 

dan perhitungan kebutuhan bibit untuk komoditas padi (dan jagung sebagai 

tambahan) pada tingkat desa dan kecamatan se Kabupaten Bojonegoro. 

Data tersebut terus diupdate dalam periode waktu yang cukup pendek yaitu 

setiap 16 hari memanfaatkan data citra Satelit Landsat-8 dengan akurasi cukup 

tinggi. Dengan output-output dimaksud diharapkan dapat menjadi referensi data 

dukung yang valid bagi pihak pengambil keputusan, pengaturan pemenuhan 

kebutuhan air, pengaturan distribusi pupuk ke daerah secara optimal, kemungkinan 

pembangunan pabrik pupuk baru dalam rangka pemenuhan kebutuhan pupuk, 

serta sebagai tools bagi penyuluh pertanian. Selain itu diharapkan juga dapat 

mengurangi kegagalan panen akibat puso dan kelangkaan pupuk sehingga dapat 

meningkatkan produksi serta persediaan beras hingga 25%. 

Penerapan dan optimalisasi pemanfaatan aplikasi Simtapat ini menjadi 

inovasi yang penting sejalan dengan pelaksanaan smart governance dan smart 

economy serta pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) di 

Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah yang ditujukan untuk mewujudkan proses 

kerja yang efisien, efektif, transparan, dan akuntabel serta meningkatkan kualitas 

pelayanan publik. Pelaksanaan SPBE dimaksud pada tahun 2018 dilakukan 

evaluasi, sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 5 Tahun 2018 tentang Pedoman Evaluasi Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik. 
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V. PELAKSANAAN DAN PENERAPAN 

Penerapan aplikasi Simtapat sebagai elemen Smart Governance dan 

Smart Economy merupakan alternatif solusi bagaimana melakukan monitoring 

terhadap fase tumbuh tanaman pangan ini secara lebih cepat, akurat, dan 

keruangan, sehingga dapat memberikan informasi kebutuhan air daerah,  

kebutuhan pupuk daerah, dan besaran produksi panen kabupaten. Aplikasi 

Simtapat memberikan informasi prediksi fase tumbuh tanaman pangan sehingga 

dapat diketahui kapan tanaman pangan tersebut akan ditanam dan kapan panen 

akan berlangsung, sehingga dari informasi tersebut pemerintah kabupaten dapat 

mengatur suatu sistem strategi penyediaan air irigasi dan sistem distribusi pupuk 

secara nasional yang lebih tepat sasaran, dalam rangka mendukung program 

ketahanan pangan nasional. 

Tahapan penerapan dan pemanfaatan aplikasi Simtapat sejak selesai 

dibangun pada akhir Desember 2015 adalah sebagai berikut :  

1. Tahap laporan hasil pekerjaan pembangunan aplikasi Simtapat sudah dapat 

memberikan informasi fase tumbuh, prediksi panen, prediksi kebutuhan 

pupuk, prediksi pemantauan pupuk, prediksi kebutuhan air, dan prediksi 

kebutuhan bibit pada tingkat wilayah kecamatan yang menjadi sampling 

seperti di Kecamatan Sumberrejo, Dander, Baureno, Padangan, dan Ngraho.  

Dalam pekerjaan tersebut telah berhasil dibangun Sistem Informasi Tanam 

dan Panen Tepat (SIMTAPAT) berbasis pada data citra satelit Landsat-8 

dengan resolusi spasial 30 meter dan resolusi temporal 16 harian. Yaitu 

dengan menggunakan metode heuristik untuk mendeteksi fase tumbuh padi 

dalam 5 kelas, terdiri dari fase vegetatif, reproduktif, pematangan, panen dan 

pasca panen, dan fase penyiapan lahan. Gambar 1 menunjukkan hasil 

pengamatan lapangan (17 dan 18 November 2015) yang ditampilkan di atas 

hasil prediksi menggunakan citra Landsat-8 tanggal 14 November 2015, 

dengan selisih 3-4 hari.  
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Gambar 1. Validasi hasil terhadap data lapangan 

 
Kemudian satu persatu titik pengamatan survey dibandingkan dengan hasil 

SIMTAPAT, dan dimasukkan ke dalam confusion matrix (Tabel 8.1), dan hasil 

validasi dievaluasi dengan menggunakan akurasi total dari diagonal matriks 

tersebut, yaitu 56/72x100% = 77,77%. Ini menunjukkan bahwa tingkat 

kepercayaan terhadap SIMTAPAT adalah cukup tinggi. 

2. Tahap awal ujicoba penerapan Aplikasi Simtapat telah dilaksanakan melalui 

pelaksanaan bimbingan teknis penguatan SDM bagi 2 (dua) orang 

administrator Aplikasi SIMTAPAT dari Dinas Pertanian bersama 2 (orang) 

Administrator dari Dinas Komunikasi dan Informatika bertempat di BJIK BPPT 

Serpong, Tangerang, tanggal 19-20 April 2016 dengan hasil untuk 

Administrator aplikasi Simtapat Kabupaten Bojonegoro mampu melakukan 

pengolahan data citra satelit 2 (dua) tahap sebagai update data citra per 16 

(enam belas) hari. Sekaligus dilakukan update koefisien nilai produksi padi 

dari 5,6 ton/ha menjadi 6,25 ton/ha. 
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Dokumentasi pelaksanaan Bimtek :  

 

 
3. Tahap kedua adalah pelaksanaan bimbingan teknis penguatan SDM bagi 

operator aplikasi SIMTAPAT dari 28 Kecamatan se Kabupaten Bojonegoro pada 

tanggal 16-17 Juni 2016, yang diikuti oleh Kepala UPTD Pertanian dan PPL 

Pertanian 28 kecamatan, bertempat di Aula Dinas Komunikasi dan Informatika 

dengan hasil pelaksanaan, untuk operator telah berhasil login dan mencoba fitur-

fitur yang ada pada aplikasi SIMTAPAT, namun beberapa kecamatan di bagian 

barat Bojonegoro belum ada hasil prediksi karena data peta baku lahan sawah 

belum tersedia. Update peta baku lahan sawah se Kabupaten Bojonegoro akan 

segera dipenuhi oleh tim tenaga ahli BPPT pada bulan Juli-Agustus 2016, 

menggunakan data peta baku lahan sawah dari Kementerian Pertanian tahun 

2012. Peta baku lahan sawah dimaksud sebanyak 431 peta (tingkat desa dan 

kelurahan) telah dicetak oleh tim Dinas Komunikasi dan Informatika yang 

nantinya akan dilakukan verifikasi oleh UPTD Pertanian.  
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Dokumentasi pelaksanaan Bimtek : 

 

 
4. Tahap ketiga adalah pelaksanaan rapat koordinasi dalam rangka verifikasi 

peta baku lahan sawah Desa dan Kelurahan se Kabupaten Bojonegoro 

(sebagaimana dimaksud pada nomor 3 diatas) oleh perwakilan 28 UPTD 

Pertanian bersama operator aplikasi SIMTAPAT dari 28 Kecamatan pada 

tanggal 20 September 2016 bertempat di Aula Dinas Pertanian. Selama 

periode verifikasi dan update peta baku lahan sawah se Kabupaten 

Bojonegoro, output aplikasi Simtapat menjadi data dukung pelaporan hasil 

pertanian padi dan jagung sekaligus menjadi sumber data pada level pimpinan 

dalam membuat perencanaan dan penganggaran terkait bidang pertanian. 

5. Perkembangan tindak lanjut tahap ketiga diatas, pada akhir tahun 2016 peta 

baku lahan sawah pada sistem Simtapat telah dilaksanakan proses update data 

spasial polygon peta baku lahan sawah sejumlah 90 desa dari 16 Kecamatan di 

Bojonegoro sesuai hasil verifikasi UPTD Pertanian. Proses tahap awal tersebut 

telah dilakukan oleh Tim Dinas Komunikasi dan Informatika dan tahap akhir untuk 

penerapan ke dalam sistem Simtapat telah selesai dilaksanakan oleh tenaga ahli 

Geographical Information System (GIS) dari BPPT. 

 

 



Aplikasi Sistem Informasi Tanam dan Panen Tepat (Simtapat) 
Memperkuat Smart City Kabupaten Bojonegoro  

 
Proposal Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik (Kovablik) Tingkat Provinsi Jawa Timur Tahun 2018 
 

11 
 

Dokumentasi pelaksanaan verifikasi peta baku lahan sawah oleh UPTD 

Pertanian : 

 

Dokumentasi verifikasi fase tumbuh di area sampling : 
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6. Tahap keempat, pada akhir tahun 2016 terkait angka produktivitas tanaman 

pada aplikasi Simtapat telah diterapkan kustomisasi angka produktivitas 

tanaman per-kecamatan dan per-tahun pada sistem, menggunakan angka 

produktivitas tanaman per-kecamatan dan per-tahun (2015-2017) bersumber 

dari data Dinas Pertanian Kabupaten Bojonegoro sehingga hasil prediksi 

panen pada aplikasi simtapat menjadi spesifik sesuai angka produktivitas 

yang ditetapkan per kecamatan dan per tahun oleh Dinas Pertanian 

Kabupaten Bojonegoro.  

Optimalisasi pemanfaatan aplikasi Simtapat oleh Dinas Pertanian 

berkolaborasi dengan tim Dinas Komunikasi dan Informatika secara terus 

menerus didukung oleh proses update dan pemeliharaan sehingga kondisi 

sistem pada aplikasi Simtapat hingga saat ini tetap dalam keadaan optimal. 

Aplikasi Simtapat dalam pemanfaatannya secara terus menerus dapat 

diterapkan sebagai data dukung pelaporan fase tumbuh dan prediksi panen, 

serta sebagai alat dalam melakukan prediksi kebutuhan pupuk, air dan bibit per 

kecamatan/desa se-Kabupaten Bojonegoro. 

Pengolahan data Citra Satelit Landsat-8 oleh tim Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Bojonegoro menggunakan aplikasi ENVI dan aplikasi i-

Sky innovation dari BPPT. Berikut ini beberapa dokumentasi hasil proses 

pengolahan data citra Landsat-8 sampai saat ini (01 Juli 2018) 
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VI. PEMANGKU KEPENTINGAN 

Program inovasi ini dimonitor langsung oleh Bupati Bojonegoro sebelumnya. 

Program ini melibatkan kolaborasi dari berbagai unsur baik dari internal Dinas 

Komunikasi dan Informatika dan Dinas Pertanian maupun dari external yaitu 

tenaga ahli BPPT, UPTD Pertanian, PPL Pertanian, Manteri Statistik dan 

Perangkat Desa. 

A. Pembina dan Pengarah adalah Bupati Bojonegoro 

B. Pihak Internal 

1. Dinas Pertanian 

Dukungan fasilitasi dan komitmen dalam rangka optimalisasi 

pemanfaatan aplikasi Simtapat dari Dinas Pertanian terus diberikan oleh 

oleh Kepala Dinas Pertanian bersama jajarannya yang terkait. 

2. Dinas Komunikasi dan Informatika (Dinkominfo) 

Dukungan teknis dari level Kepala Dinas sampai staf yang menangani 

pemeliharaan server, pemeliharaan sistem, update data citra landsat, 

update peta baku lahan sawah, dan koordinasi teknis dengan tim server 

di Balai Jaringan Informasi dan Komunikasi (BJIK) BPPT serta koordinasi 

teknis dengan tenaga ahli GIS BPPT. 
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C. Pihak External 

1. Tenaga Ahli BPPT 

Tenaga Ahli GIS BPPT dan tenaga teknis pengelola server di BPPT 

sampai saat ini tetap memberikan dukungan teknis dan jaminan 

aksesibilitas server dan aplikasi pengolah data citra (i-sky innovation) di 

server BPPT  

2. UPTD Pertanian dan Manteri Statistik 

UPTD Pertanian sampai saat ini selalu siap untuk koordinasi 

pelaksanaan pemanfaatan dan verifikasi hasil aplikasi dengan kondisi riil 

di lapangan. 

3. PPL (petugas penyuluh lapangan) Pertanian 

PPL Pertanian sampai saat ini selalu siap melakukan pemanfaatan 

aplikasi Simtapat sebagai data dukung pelaporan, bahan pembinaan 

untuk kelompok tani, dan pendampingan tim teknis Dinkominfo dan 

Dinas Pertanian dalam rangka verifikasi output aplikasi dan 

penyempurnaan sistem Simtapat. 

4. Kelompok tani / petani dan Perangkat Desa selalu siap mendampingi tim 

teknis Dinkominfo dan Dinas Pertanian dalam rangka verifikasi data luas 

baku lahan sawah dan perkembangan fase tumbuh tanaman padi. 

 

VII. SUMBER DAYA 

1. Sumber Dana 

Pembangunan aplikasi Simtapat yang dimulai pada bulan Oktober 2015 

dibiayai melalui DPA APBD Dinas Komunikasi dan Informatika Tahun 2015 

dengan total honorarium Tenaga Ahli dari BPPT sebesar Rp. 126.806.000,- 

 
2. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam pengelolaan, pemeliharaan dan 

pemanfaatan aplikasi Simtapat adalah Kepala Dinas Pertanian, Sekretaris 

Dinas Pertanian, Kepala Bidang terkait produksi tanaman pangan dan staf, 

Kepala UPTD Pertanian, PPL Pertanian, Kepala Dinas Komunikasi dan 

Informatika, Kepala Bidang Layanan E-Government, Kasi Pengembangan 

Aplikasi dan staf. 
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3. Sumber Daya Teknis 

Sumber daya teknis yang dibutuhkan dalam pengelolaan, pemeliharaan dan 

pemanfaatan aplikasi Simtapat adalah Laptop, Personal Computer, koneksi 

internet, Server aplikasi Simtapat, Server pengolah data citra Satelit Landsat-

8 (i-sky NG Pro), aplikasi GIS, aplikasi ENVI, dan GPS.  

 

VIII. KELUARAN/OUTPUT 

Keluaran dari aplikasi Simtapat adalah : 

1. Data perkembangan fase tumbuh tanaman padi dan jagung pada baku lahan 

sawah se Kabupaten Bojonegoro 
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2. Perhitungan prediksi panen per desa dan kecamatan se Kabupaten 

Bojonegoro 

 

3. Perhitungan kebutuhan pupuk per desa dan kecamatan se Kabupaten 

Bojonegoro 
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4. Perhitungan pemantauan pupuk per desa dan kecamatan se Kabupaten 

Bojonegoro. 

 

5. Perhitungan kebutuhan air per desa dan kecamatan se Kabupaten 

Bojonegoro 
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6. Perhitungan kebutuhan bibit per desa dan kecamatan se Kabupaten 

Bojonegoro. 

 

 

IX. PEMANTAUAN DAN EVALUASI 

Pemantauan dan evaluasi dilakukan secara berkala terhadap server, aplikasi 

pengolah citra satelit Landsat-8,  

 

X. KENDALA DAN SOLUSI 

a.  

XI. MANFAAT 

Manfaat penerapan aplikasi Simtapat  
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XII. SEBELUM DAN SESUDAH 

Penerapan aplikasi Simtapat yang prosesnya telah dimulai awal tahun 2016 

dalam perjalanannya memang mengalami proses update sistem sampai akhir tahun 

2016, baik dari sisi update peta baku lahan sawah se Kabupaten Bojonegoro, 

proses validasi fase tumbuh tanaman padi dan jagung, dan kustomisasi angka 

produktivitas pada sistem menjadi spesifik per desa dan per kecamatan. Sebelum 

diterapkannya aplikasi Simtapat penyediaan informasi mengenai persediaan padi 

masih menggunakan cara konvensional, yaitu pengamatan di lapangan dengan 

cara estimasi pandangan mata (eyes-estimate) maupun dengan cara pengumpulan 

data ubinan oleh para mantri tani dan statistik. Selain cenderung tidak akurat, cara 

ini juga sangat membutuhkan waktu yang sangat lama, karena dipengaruhi oleh 

hal-hal yang non teknis. 

Setelah penerapan aplikasi Simtapat, dapat dilakukan prediksi panen 

tanaman pangan padi di seluruh lahan pertanian Kabupaten Bojonegoro yang lebih 

cepat, tepat, handal, serta mudah digunakan pada tingkat operasional, dibanding 

dengan metode konvensional (eye estimate). Selain itu, prediksi fase tumbuh 

tanaman pangan padi dapat dilakukan sehingga dapat diketahui kapan tanaman 

pangan padi tersebut akan ditanam dan panen akan berlangsung, Dengan informasi 

tersebut Pemkab Bojonegoro dapat mengatur suatu sistem strategi penyediaan air 

irigasi dan sistem distribusi pupuk secara yang lebih tepat sasaran. Dampak 

penerapan dan optimalisasi pemanfaatan aplikasi Simtapat adalah sebagai berikut : 

 

No. Indikator Sebelum Sesudah 

1. Metode pengamatan 

fase tumbuh 

tanaman padi dan 

jagung 

Metode 

konvensional 

dengan eye 

estimate 

(pandangan mata) 

yang terbatas pada 

area sampling 

Metode pendekatan variabel 

spektral dari data inderaja citra 

satelit Landsat-8 yang 

mencakup seluruh wilayah 

Bojonegoro dan telah diolah 

sehingga sesuai dengan 

kebutuhan sistem Simtapat 

 

2. Ketersediaan data 

peta baku lahan 

sawah 

Hanya tersedia data 

peta baku lahan 

sawah terbatas 

beberapa 

kecamatan dan 

Tersedia data peta baku lahan 

sawah secara lengkap dari 28 

kecamatan yang telah 

diupdate dan akan terus 

diupdate sesuai verifikasi 
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belum diupdate  UPTD Pertanian 

3. Data perkembangan 

fase tumbuh 

tanaman padi 

berbasis map (peta) 

Data 

perkembangan fase 

tumbuh hanya 

tersedia secara 

parsial pada 

beberapa PPL 

Tersedia data fase tumbuh 

tanaman padi berbasis map 

yang update tiap 16 hari dan 

dapat diakses secara online 

4. Perhitungan prediksi 

panen 

Berdasarkan 

sampling ubinan 

yang dihitung 

berdasarkan rumus 

statistik dengan 

data luasan baku 

lahan sawah 

bersifat statistik 

Dihitung berdasarkan kondisi 

realtime tiap 16 hari sesuai 

perkembangan fase tumbuh 

tanaman 

5. Perhitungan prediksi 

kebutuhan pupuk, 

prediksi pemantauan 

pupuk, prediksi 

kebutuhan air, dan 

prediksi kebutuhan 

bibit 

Berdasarkan usulan 

dan perhitungan 

petani didampingi 

oleh PPL yang 

jumlahnya terbatas 

dan dilakukan 

dengan metode 

statistik  

Berdasarkan data citra satelit 

Landsat-8 yang telah diolah 

sehingga sesuai dengan 

kebutuhan sistem Simtapat 

yang digabungkan dengan 

metode statistik 

6. Nilai keterbukaan partisipasi Transparansi, akuntabilitas, 

partisipasi dan inovasi 

7. Akses data realtime Tidak tersedia Tersedia secara visual tiap 16 

hari secara realtime online 

 Tabel1 Dampak sebelum dan sesudah penerapan Aplikasi Simtapat 

 

XIII. PEMBELAJARAN 

Pembelajaran yang dapat dipetik dari penerapan dan optimalisasi pemanfaatan 

aplikasi Simtapat ini adalah : 

1. Komitmen Pimpinan terutama antar SKPD terkait adalah hal utama yang 

wajib bagi keberhasilan dan keberlanjutan penerapan aplikasi Simtapat. 



Aplikasi Sistem Informasi Tanam dan Panen Tepat (Simtapat) 
Memperkuat Smart City Kabupaten Bojonegoro  

 
Proposal Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik (Kovablik) Tingkat Provinsi Jawa Timur Tahun 2018 
 

21 
 

2. Kemauan, membuka hati dan pikiran untuk menerima suatu perubahan atau 

penerapan metode baru yang ilmiah 

3. Besar kecilnya biaya suatu inovasi agar tidak dilihat pada jumlah biaya 

awalnya tetapi harus dilihat juga pada fleksibilitas inovasi itu untuk terus 

dikembangkan dan disesuaikan dengan segala perubahan 

4. Sistem itu dapat berjalan optimal jika didukung oleh tim yang solid 

5. Sistem dapat berjalan optimal jika didukung oleh jaringan, keamanan, server, 

regulasi dan SDM yang baik 

  

XIV. KEBERLANJUTAN DAN REPLIKASI 

a. Aspek Keberlanjutan 

Aplikasi Simtapat menjadi salah satu inovasi Pemerintah Kabupaten 

Bojonegoro yang menjadi unggulan sehingga dapat meraih kategori The 

Ricing Star pada ajang tingkat nasional Indonesia Digital Economy Award 

(IDEA) pada Tahun 2016.  

Penerapan aplikasi Simtapat juga menjadi salah satu unggulan yang 

mengantarkan Kabupaten Bojonegoro ajang tingkat nasional dengan meraih 

3 (tiga) kategori Penghargaan TOP IT & TELCO Tahun 2016 salah satunya 

adalah Top Digital Transformation Readiness Tahun 2016. Setelah itu pada 

tahun 2017 juga meraih 4 (empat) kategori Penghargaan TOP IT & TELCO 

2017 salah satunya kategori TOP IT Implementation on Open Government 

Smart City 2017. 

Keberlanjutan penerapan aplikasi Simtapat akan terus menjadi 

prioritas. Hal ini telah memiliki pijakan dimana salah satu program dari 17 

program Calon Bupati dan Wakil Bupati Bojonegoro terpilih yaitu program 

program KPM (Kartu Petani Mandiri) dan program Bojonegoro Green dan 

Smart City meliputi ruangan terbuka hijau, rumah terbuka ramah anak, serta 

akses informasi dan internet. Keberlanjutan penerapan dan optimalisasi 

pemanfaatan aplikasi Simtapat setelah berakhirnya RPJMD Kabupaten 

Bojonegoro Tahun 2013-2018 juga akan segera mendapatkan pijakan 

regulasi setelah nantinya RPJMD Kabupaten Bojonegoro Tahun 2018-2023 

ditetapkan. 
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b. Peluang Replikasi  

Program inovasi Aplikasi Sistem Informasi Tanam dan Panen Tepat 

(Simtapat) memperkuat Smart City Kabupaten Bojonegoro ini dapat 

direplikasi oleh Kabupaten/Kota lain yang ingin mengintegrasikan sistem 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam inovasi pertanian tanaman 

pangan khususnya padi. Kabupaten/Kota harus menyiapkan sumber daya 

yang relatif kecil, sumber daya manusia dan sumber daya teknis  
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